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ABSTRAK 
 

STUDI KASUS PELAKU BISNIS RAJUNGAN (Portunus pelagicus, 

Linnaeus 1758) PADA MUSIM PACEKLIK DI DESA MUARA GADING 

MAS, LAMPUNG TIMUR 
 

Oleh 
 

NURRICKA AINUN TRI PUTRI SULAIMAN 
 
Penelitian ini membahas tentang studi kasus pelaku bisnis rajungan (Portunus pelagicus, 

Linnaeus 1758) pada musim paceklik yang dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2021 di 

Desa Muara Gading Mas, Lampung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keuntungan, menganalisis break event point dan mengkaji rantai pasok rajungan. Peng-

ambilan data dilakukan dengan wawancara langsung kepada pelaku bisnis rajungan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nelayan rata-rata mendapatkan rajungan selama musim 

paceklik sebanyak 2 kg per hari. Keuntungan nelayan rajungan terbesar didapatkan oleh 

nelayan S sebesar Rp273.334,00 per hari. Keuntungan terkecil didapatkan oleh nelayan I 

sebesar Rp56.500,00 per hari. Nilai BEP produksi pada nelayan harus menjual rajungan 

sebanyak 65 kg per 7 bulan musim paceklik dan pada nilai BEP harga nelayan rajungan 

harus menjual rajungan ≥ Rp35.350,00 per kg. Keuntungan pengumpul rajungan terbesar 

didapatkan oleh pengumpul Yn sebesar Rp90.001,00 dan keuntungan tekecil oleh peng-

umpul Dn sebesar Rp. 20.000,00. Nilai BEP produksi didapatkan hasil yaitu pada pe-

ngumpul Dn harus menjual rajungan sebanyak ≥ 152 kg, pengumpul Yn ≥ 179 kg dan pe-

ngumpul An ≥ 366 kg. Nilai BEP harga pengumpul didapatkan hasil yaitu pada pengum-

pul Dn harus menjual rajungan ≥  Rp. 100.000,00 per kg rajungan, pada pengumpul Yn 

harus menjual ≥ Rp74.999,00 per kg rajungan dan pengumpul An harus menjual ≥ 

Rp100.466,00 per kg rajungan. Keuntungan di tingkat pengolahan rajungan matang di-

dapatkan pengolahan Sn sebesar Rp1.402.500,00 per hari dan pengolahan sebesar 

Rp2.162.200,00 per hari. Keuntungan rajungan mentah pada pengolahan Sn Rp87.500,00 

per hari dan pengolahan Yt sebesar Rp117.500,00 per hari. Nilai BEP produksi rajungan 

matang di tingkat pengolahan pada pengolahan Sn harus menjual 683 kg dan pengolahan 

Yt sebanyak 1.007 kg selama 7 bulan musim paceklik. Nilai BEP harga rajungan matang 

di tingkat pengolahan pada pengolahan Sn harus menjual ≥ Rp224.234,00 per hari dan 

pengolahan Yt harus menjual ≥ Rp220.258,00 per hari. Nilai BEP produksi rajungan 

mentah di tingkat pengolahan pada pengolahan Sn harus menjual 1.920 kg dan pengolah-

an Yt sebanyak 1.238 kg selama 7 bulan musim paceklik. Nilai BEP harga rajungan 

mentah di tingkat pengolahan pada pengolahan Sn harus menjual ≥ Rp105.170,00 per 

hari dan pengolahan Yt sebesar Rp103.250,00 per hari. Pola distribusi rajungan di Desa 

Muara Gading Mas memiliki 3 pola. Pola pertama dari nelayan ke pengumpul lalu ke 

pengolahan selanjutnya ke perusahaan eksportir. Pola kedua rajungan dari nelayan ke 

pengumpul setelah pengumpul lalu ke perusahaan eksportir. Pola ketiga dari nelayan 

langsung diberikan ke pengolahan lalu ke perusahaan eksportir. 

 

Kata kunci: Break even point, rantai pasok, nelayan, pengumpul, pengolahan.



ABSTRACT 

 

CASE STUDY OF BLUE SWIMMING CRAB BUSINESS (Portunus 

pelagicus, Linnaeus 1758) DURING THE FAMINE IN MUARA GADING 

MAS VILLAGE, EAST LAMPUNG 

 

By 

 

NURRICKA AINUN TRI PUTRI SULAIMAN 
 

This research was held based on blue swimming crab business actors (Portunus pelagi-

cus, Linnaeus 1758) in famine season which was held from June – July 2021 in Muara 

Gading Mas Village, East Lampung. This study aimed to analyze profits, to analyze break 

event points and to see the supply chain. Data collection was carried out by direct inter-

views to fishermen, distributors and miniplant. The results showed that the average fis-

herman got 2 kg per day of blue swimming crabs during the famine season. The biggest 

profit on fishermen level was acquired by fishermen S by Rp273.334,00 per day. Mean-

while, the smallest profit was acquired by fishermen I by Rp56.500,00 per day. The BEP 

production value of blue swimming crabs on fishermen level was  65 kg per 7 months of 

famine season while the BEP  price was Rp35.350,00 per kg. Highest profit on blue 

swimming crab distributors level was acquired by distributors Yn by Rp90.001,00 per 

day while lowest profit was acquired by distributors Dn by Rp20.000,00 per day. The 

BEP production value of blue swimming crabs on distributors level was acquired by dis-

tributors Dn by 152 kg, distributors Yn by 179 kg and distributors An by 366 kg per 7 

months of famine season. The BEP price value of blue swimming crabs on distributors 

level was acquired by distributors Dn by Rp100.000,00 per kg, distributors Yn by 

Rp74.999,00 per kg and distributors An by Rp100.466,00 per kg. The profit of processed 

blue swimming crabs on miniplant level was acquired by Sn miniplant by 

Rp1.402.500,00 per day and Yt miniplant by Rp2.162.200,00 per day. The profit of raw 

blue swimming crabs on miniplant level was acquired by Sn miniplant by Rp87.500,00 

per day and Yt miniplant by Rp117.500,00 per day. Processed blue swimming crabs on 

Sn miniplant had BEP production of 683 kg while Yt miniplant had BEP production 

1,007 kg during famine season. Processed blue swimming crabs on miniplant level had 

BEP price of Rp224.234,00 per day on Sn miniplant and Rp220.258,00 per day on Yt 

miniplant. Raw blue swimming crabs on miniplant level had BEP production of 1,920 kg 

on Sn miniplant and 1.238 kg on Yt miniplant during famine season. Raw blue swimming 

crabs on miniplant level had BEP price of Rp105.170,00 per day on Sn miniplant and 

Rp103.250,00 per day on Yt miniplant. Blue swimming crab in Muara Gading Mas 

Village had 3 distribution patterns. The first pattern was from fishermen to distributors, to 

miniplant an then to exporting companies. The second pattern is from fishermen to dis-

tributors and then to exporting companies. The third pattern is from fishermen to mini-

plant and then exporting company. 

 

Keywords: break even point, supply chain, fishermen, distributors, miniplant 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu jenis organisme laut yang 

banyak terdapat di perairan Indonesia. Rajungan merupakan salah satu komoditas 

perikanan yang bernilai ekonomis penting karena permintaan dan harga yang ting-

gi. Komoditas ini merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang mempunyai 

potensi besar untuk menjadi komoditas ekspor unggulan nonmigas. Daging raju-

ngan selain dinikmati di dalam negeri juga diekspor ke luar negeri, seperti Jepang, 

Singapura, dan Amerika. Permintaan rajungan terus mengalami peningkatan se-

tiap tahunnya. Volume ekspor rajungan sejak 2014 – 2018 mengalami kenaikan 

sebanyak 0,68% dan nilai ekspornya juga mengalami kenaikan sebesar 5,35% de-

ngan nilai ekspor tertinggi pada tahun 2018 sebesar USD 472.962 (KKP, 2019). 

Salah satu daerah penghasil rajungan di Indonesia adalah Lampung Timur. 

 
 

Lampung Timur merupakan penyumbang 10 – 15% volume ekspor rajungan na-

sional. Permintaan pasar yang tinggi menyebabkan jumlah tangkapan rajungan 

meningkat. Berdasarkan hal ini, komoditas rajungan memang memiliki peran 

yang sangat penting bagi masyarakat Lampung Timur. Rajungan dapat menye-

diakan lapangan kerja bagi masyarakat karena tingginya permintaan kebutuhan 

rajungan dan produk olahannya yang terus meningkat. Nelayan rajungan Lam-

pung Timur sebagian besar menggunakan kapal terbuat dari kayu. Alat tangkap 

yang digunakan untuk menangkap rajungan yaitu jaring insang (gillnet) dan bubu 

lipat, namun biasanya nelayan dari Lampung Timur menggunakan alat tangkap 

jaring insang. Permintaan rajungan lebih tinggi datang dalam bentuk olahan da-

ging rajungan, pengembangan usaha merupakan perdagangan untuk mendapatkan 

keuntungan. Tujuan utama dari usaha rajungan untuk memperoleh keuntungan. 

Keuntungan merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya. Dalam  
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menghitung keuntungan usaha diperlukan dua keterangan pokok yaitu keadaan 

pengeluaran selama usaha dijalankan dalam waktu yang ditetapkan dan keselu-

ruhan penerimaan. Dalam rangka memproduksi atau menghasilkan suatu produk, 

baik barang maupun jasa, perlu merencanakan berapa besar keuntungan yang 

ingin diperoleh, agar perolehan keuntungan mudah ditentukan salah satu caranya 

adalah mengetahui nilai break even point (Kasmir, 2009). 

 

Break even point merupakan titik impas dimana posisi jumlah pendapatan dan 

biaya sama atau seimbang sehingga tidak terdapat keuntungan ataupun kerugian 

dalam suatu perusahaan. Break even point ini digunakan untuk menganalisis pro-

yeksi sejauh mana banyaknya jumlah unit yang diproduksi atau sebanyak apa 

uang yang harus diterima untuk mendapatkan titik impas atau kembali modal. Ra-

jungan yang didaratkan oleh nelayan akan dijual ke tangan konsumen, ada suatu 

rantai yang menghubungkan antar pelaku bisnis rajungan dan konsumen, rantai ini 

disebut dengan rantai pasok. Rantai pasok merupakan sebuah kegiatan yang ter-

koordinasi bersama-sama melakukan penyaluran produk dari produsen hingga 

konsumen akhir. Rantai pasok ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelang-

gan melalui penggunaan sumberdaya yang paling efisien, termasuk kapasitas 

distribusi, persediaan dan sumberdaya manusia (Adi, et al., 2001). 

 

Penelitian mengenai pelaku bisnis rajungan di Lampung Timur ini masih minim 

dilakukan, sehingga perlu dilakukan penelitian ini untuk memperbaiki proses dis-

tribusi dan kolaborasi antara pelaku bisnis rajungan. Perbaikan juga diperlukan 

pada sarana dan prasarana yang diadakan melalui program pemerintah. Hal ini di-

perlukan demi meratanya kesempatan serta mengurangi kesenjangan antara ne-

layan besar dan nelayan kecil. Perbaikan bisa dimulai dari mengganti alat tang-

kap ikan yang masih menggunakan metode manual, memperbaiki biaya pema-

saran pada tiap lembaga dan membentuk koperasi nelayan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 

(1) Belum adanya penelitian mengenai keuntungan dan break even point di tiap 

level pemasaran rajungan di Desa Muara Gading Mas, Lampung Timur. 
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(2) Belum diketahui pola distribusi bisnis rajungan di Desa Muara Gading Mas, 

Lampung Timur. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

(1) Menganalisis keuntungan pelaku bisnis rajungan di Desa Muara Gading Mas, 

Lampung Timur. 

(2) Menganalisis break even point pelaku bisnis rajungan di Desa Muara Gading 

Mas, Lampung Timur. 

(3) Mengkaji rantai pasok bisnis rajungan di Desa Muara Gading Mas, Lampung 

Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai informasi oleh pemerintah setempat dan 

untuk menjadi rujukan pembuatan rencana strategis dalam membantu meningkat-

kan pendapatan nelayan. 

 

1.5 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Kerangka pikir penelitian merupakan alur penelitian yang akan dilakukan seorang 

peneliti. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keuntungan rajungan, anali-

sis break even point dan rantai distribusi bisnis rajungan di Desa Muara Gading 

Mas. Desa Muara Gading Mas merupakan salah satu penyumbang ekspor raju-

ngan nasional. Saluran distribusi pemasaran rajungan dianalisis menggunakan 

analisis keuntungan, break even point dan supply chain dengan mengambil bebe-

rapa pertanyaan pelaku bisnis rajungan di Desa Muara Gading Mas. Data pelaku 

bisnis rajungan akan diolah menjadi sebuah data untuk mengethaui keuntungan, 

break even point dan pola distribusi pemasaran rajungan di Desa Muara Gading 

Mas. Data analisis distribusi pemasaran rajungan ini dapat digunakan untuk rujuk-

an pembuatan kebijakan dan sebagai rujukan penelitian yang akan dilakukan se-

lanjutnya. Kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Perikanan rajungan Desa Muara Gading Mas 

  

 

 

Ekspor rajungan nasional 

 

 

 

Dilakukan pengambilan data pelaku bisnis rajungan di Desa Muara Gading Mas 

untuk mengetahui keuntungan, break even point dan supply chain 

     

 

 

Analisis data 

 

 

 

 

 

 

      Keuntungan             Break even point              Supply chain 

 

 

 
 
 

 

Hasil keuntungan, break event point dan supply chain di Desa Muara Gading Mas 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Rajungan (Portunus pelagicus) 

 

Rajungan (Portunus pelagicus) adalah hewan bercangkang keras seperti kepiting 

yang memiliki habitat alami hidup di laut dan rajungan berenang di permukaan 

laut pada malam har untuk mencari makan, rajungan biasa disebut sebagai blue 

swimming crab. Rajungan menjadi salah satu komoditas perikanan yang memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi di Indonesia (Aninda, et al., 2020). 

 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

 

Rajungan adalah salah satu anggota filum crustacea yang memiliki tubuh beruas -

ruas. Klasifikasi rajungan menurut (Sunarto, 2011) adalah sebagai berikut:  

Filum  : Arthropoda  

Kelas   : Crustacea  

Sub kelas  : Malacostraca  

Ordo  : Eucaridae  

Sub ordo  : Decapoda  

Famili   : Portunidae  

Genus  : Portunus  

Spesies : Portunus pelagicus 

Rajungan Portunus pelagicus memiliki karapas yang sangat menonjol dibanding-

kan dengan abdomennya. Lebar karapas pada rajungan dewasa dapat mencapai 

ukuran 18,5 cm. Abdomennya berbentuk segitiga (meruncing pada jantan dan me-

lebar pada betina), tereduksi dan melipat ke sisi ventral karapas (Ihsan, 2016). 

Rajungan jantan lebih besar dan berwarna lebih cerah serta berpigmen biru terang. 

Sedangkan rajungan betina berwarna sedikit lebih coklat. Rajungan jantan mem-

punyai ukuran tubuh lebih besar dan capitnya lebih panjang daripada rajungan 
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betina. Perbedaan lainnya adalah warna dasar, rajungan jantan berwarna kebiru-

biruan dengan bercak putih terang, sedangkan betina berwarma dasar kehijau-

hijauan dengan bercak putih agak suram. Perbedaan ini jelas pada individu yang 

agak besar walaupun belum dewasa (Arif, 2018). Perbedaan rajungan betina dan 

jantan dapat dilihat pada Gambar 2.  

  
 

  
 

  
                

Gambar 2. Perbedaan morfologi rajungan jantan dan betina 

Keterangan; a) warna rajungan betina; b) warna rajungan 

jantan; c) capit rajungan betina; d) capit  rajungan jantan; 

e) abdomen rajungan betina; f) abdomen rajungan jantan. 

 Sumber : Dokumentas pribadi 
 

Secara umum morfologi rajungan berbeda dengan kepiting bakau (Scylla serrata), 

dimana rajungan memiliki bentuk tubuh yang lebih ramping dengan capit yang le- 

bih panjang dan memiliki berbagai warna yang menarik pada karapasnya. Duri 

akhir pada kedua sisi karapas relatif lebih panjang dan lebih runcing. Rajungan 

hanya hidup pada lingkungan air laut dan tidak dapat hidup pada kondisi tanpa air. 

Bila kepiting hidup di perairan payau, seperti di hutan bakau atau di pematang 

a b 

c d 

f e 
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tambak, rajungan hidup di dalam laut. Rajungan memang tergolong hewan yang 

bermukim di dasar laut, tapi malam hari akan naik ke permukaan untuk mencari 

makan. Rajungan sering disebut juga “swimming crab” alias kepiting yang bisa  

berenang (Ikhwanuddin, et al., 2012). 

 

Dengan melihat warna dari karapas dan jumlah duri pada karapasnya, maka de-

ngan mudah dapat dibedakan dengan kepiting bakau. Rajungan memiliki karapas 

berbentuk bulat pipih, sebelah kiri kanan mata terdapat duri sembilan buah, dima-

na duri yang terakhir berukuran lebih panjang. Rajungan mempunyai 5 pasang ka-

ki, yang terdiri atas 1 pasang capit berfungsi sebagai pemegang dan memasukkan 

makanan kedalam mulutnya, 3 pasang kaki sebagai kaki jalan dan sepasang kaki 

terakhir mengalami modifikasi menjadi alat renang yang ujungnya menjadi pipih 

dan membundar seperti dayung (Budiarto, 2015). Bagian-bagian rajungan dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3. Rajungan (Portunus pelagicus) 

        Sumber : www.apri.or.id 
 

2.1.2 Habitat Rajungan 
 

Rajungan memiliki habitat yang beragam, dimulai dari daerah pantai dengan dasar 

pasir bercampur dengan rumput laut dan seagrass di pulau berkarang dan juga laut 

Mata 

Kaki renang 

Capit atau kaki 

utama Kaki 

kedua 

Kaki 

ketiga 

 

 
Kaki 

keempat 

http://www.apri.or.id/
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terbuka, rajungan juga dapat ditemukan di daerah mangrove, di tambak-tambak 

air payau yang berdekatan dengan air laut. Rajungan dewasa hidup di dasar pera-

iran, sedangkan stadium larva dan megalopa berenang terbawa arus dan hidup 

sebagai plankton. Rajungan juga terdapat pada habitat lamun dan rumput laut 

yang tersebar luas pada substrat lumpur dan pasir dari zona intertidal sampai pada 

kedalaman mencapai 50 m (Nontji, 2007). 

 

Rajungan banyak menghabiskan hidupnya dengan membenamkan tubuhnya di 

permukaan pasir dan hanya menonjolkan matanya untuk menunggu ikan dan jenis 

invertebrata lainnya yang mencoba mendekati untuk diserang atau dimangsa. Per-

kawinan rajungan terjadi pada musim panas, dan terlihat yang jantan melekatkan 

diri pada betina kemudian menghabiskan beberapa waktu perkawinan dengan be-

renang (Susanto, 2010). 

Rajungan sering ditemukan pada kedalaman <1 meter hingga 50 meter dan terse-

bar di berbagai wilayah perairan negara-negara di dunia, seperti Jepang, Filipina, 

Malaysia, Brunei Darussalam, Indonesia, Australia, Kepulauan Fiji, dan Afrika 

Timur. Rajungan di perairan pesisir Lampung Timur, biasanya bertelur pada 

kedalaman >5 meter dibanding kedalaman <5 meter (Zairion, et al., 2014). 

2.2. Alat Tangkap Rajungan 

 

Beberapa alat tangkap dapat digunakan dalam melakukan penangkapan rajungan 

antara lain, alat tangkap bubu dan gillnet alat tangkap ini sesuai dengan kebijakan 

Menteri Kelautan dan Perikanan dengan PERMEN KP No. 1 Tahun 2015. Alat 

tangkap jaring insang (gillnet), ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan 

agar dapat memenuhi kriteria penangkapan ikan yang ramah lingkungan antara 

lain yaitu terdapat selektivitas terhadap ikan yang dijadikan target tangkapan atau 

ikan layak tangkap, pengoperasian gillnet yang dilakukan pada siang hari, dileng-

kapi pelampung penanda, tidak memakai mesh size yang dilarang (berdasarkan 

SK. Menteri Pertanian No.607/KPB/UM/9/1976 butir 3, ukuran mata jaring di 

bawah 25 mm dengan toleransi 5% dilarang untuk beroperasi) dan tidak mela-

kukan pencemaran lingkungan (Martasuganda, 2002). 
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Jaring insang dioperasikan dengan tujuan menghadang ruaya gerombolan ikan se-

cara pasif dengan ukuran mesh size tertentu. Alat penangkap ini terdiri dari ting-

ting dengan ukuran mata jaring, panjang dan lebar yang bervariasi. Dalam operasi 

biasanya terdiri dari beberapa tinting jaring yang digabung menjadi satu unit jari-

ng yang panjang, dioperasikan dengan dihanyutkan, dipasang secara menetap pa-

da suatu perairan dengan cara dilingkarkan atau menyapu dasar perairan (Arif, 

2019). 

Jaring insang pada umumnya berbentuk empat persegi panjang. Ukuran mata ja-

ring (mesh size) seluruh bagian jaring adalah sama ukuran mata jaring yang digu-

nakan disesuaikan dengan jenis dan ukuran ikan yang menjadi target tangkapan. 

Bagian jaring insang terdiri dari pelampung, tali pelampung, tali ris atas, tubuh 

jaring, tali ris bawah, tali pemberat dan pemberat. Jaring insang termasuk kelom-

pok alat penangkapan yang selektif, ukuran minimum ikan yang menjadi target 

tangkapan dapat diatur dengan cara mengatur ukuran mata jaring yang digunakan 

(Akbar, 2013). Bagian-bagian jaring insang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagian-bagian jaring insang 

Keterangan; a) Pelampung; 

b) Tali pelampung; c) Tali ris atas; 

d) Tubuh jaring; e) Tali ris bawah; 

f) Tali pemberat;  g) Pemberat. 

 Sumber: (Zulbainarni, 2012). 
 

a 
b 

c 

d 

e 

f g 



10 
 

2.3 Sosial Ekonomi Perikanan 

 

Sebagian besar kategori sosial nelayan Indonesia adalah nelayan tradisional dan 

nelayan buruh, mereka adalah penyumbang utama kuantitas produksi perikanan 

tangkap nasional. Posisi sosial mereka tetap marginal dalam proses transaksi eko-

nomi yang timpang dan eksploitatif sehingga sebagai pihak produsen, nelayan 

tidak memperoleh bagian pendapatan yang besar. Pihak yang paling beruntung 

adalah para pedagang ikan berskala besar atau pedagang perantara. Pedagang 

inilah yang sesungguhnya menjadi penguasa ekonomi di desa-desa nelayan. Kon-

disi demikian terus berlangsung menimpa nelayan tanpa harus mengetahui bagai-

mana mengakhirinya (Masri, 2010). 

Menurut Bappenas (2014), isu strategis dan permasalahan umum yang menjadi 

kendala utama dalam mewujudkan kegiatan perikanan berkelanjutan di Indonesia 

adalah: 

(1) Pengelolaan perikanan (fisheries management);  

(2) Penegakan hukum (law enforcement);  

(3) Pelaku usaha perikanan. 

 

Pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan dilakukan dengan prinsip berke-

lanjutan, yaitu menyeimbangkan kepentingan ekologi dan ekonomi. Terdapat 3 

prinsip utama dalam pengelolaan sumberdaya perairan ditinjau dari sosial ekono-

mi, yaitu pemerataan, pelestarian, dan daya guna ekonomi (Pusat Studi Sosial 

Ekonomi Perikanan, 2021) : 

(1) Pemerataan 
 

Pemerataan dalam pemanfaatannya dengan mengutamakan perluasan kesempatan 

kerja dan meningkatkan ekonomi bagi nelayan, pembudi daya ikan dan pihak-

pihak yang terkait dengan kegiatan perikanan. Prinsip pemerataan antara pelaku 

aktivitas usaha di bidang perikanan dan kesejahteraan masyarakat lain merupakan 

masalah yang paling sulit diwujudkan.  

(2) Pelestarian 

Prinsip pelestarian dapat diartikan sebagai upaya memaksimumkan produktivitas 

fisik jangka panjang suatu persediaan (stock) upaya yang dapat dilakukan antara 
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lain : menentukan kuota tahunan dan menutup usaha-usaha yang telah memenuhi 

kuota tahunan, pembatasan peralatan, penutupan wilayah dalam jangka waktu ter-

tentu, dan pembatasan ukuran. Sumber daya perikanan bersifat common property 

artinya bahwa sumber daya dimana keikutsertaan dalam penggunaan adalah bebas 

dan terbuka untuk sekelompok pemakai atau calon pemakai. 

 

(3) Daya Guna Ekonomi 
 

Prinsip daya guna ekonomi, dalam pengelolaan sumber daya perikanan tetap me-

ngacu pada prinsip ekonomi, tujuan ini merupakan wujud keinginan menekan  

biaya serendah mungkin, yaitu biaya yang diperlukan dalam teknologi yang ter-

baik dalam pengelolaan sumberdaya hayati perikanan. Upaya untuk memperbaiki 

kondisi sosial, ekonomi, dan politik nelayan, tidak terlepas dari tersedianya data 

dasar mengenai karakteristik kondisi sosial ekonomi mereka sebagai golongan 

masyarakat paling miskin di antara yang miskin (the poorest of the poor) 

(Muflikhati, 2010), data yang pasti tentang jumlah nelayan di Indonesia sampai 

saat ini tidak pernah tersedia. 

 

2.4 Distribusi Pemasaran 

 

Distribusi mempunyai arti penting karena barang-barang dapat terjual luas sampai 

ke lokasi konsumen, sehingga konsumen akan mudah mendapatkan barang-ba- 

rang yang dibutuhkan. Di sisi lain, pengembangan fungsi pelabuhan dari pusat pe-

layanan menjadi pusat distribusi pemasaran akan membuat hasil pemanfaatan 

sumber daya ikan oleh nelayan menjadi optimal. Peran pelabuhan perikanan se-

bagai mata rantai dalam proses transportasi mulai dari tempat asal barang sampai 

ke tujuan menjadi sangat strategis untuk dikembangkan (Sofjan, 2014). 

 

Distribusi hasil perikanan adalah rangkaian kegiatan penyaluran hasil perikanan 

dari suatu tempat ke tempat lain sejak produksi, pengolahan sampai pemasaran. 

Hal yang paling prinsip dalam proses distribusi hasil perikanan adalah memper-

tahankan kondisi alat/wadah/sarana yang digunakan dalam proses distribusi agar 

produk yang didistribusikan sampai ke tempat tujuan dengan tetap mempertahan- 

kan mutu/kualitasnya (Barger, et al., 2015). 
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Proses distribusi hasil tangkapan ikan yang selanjutnya dilakukan oleh pedagang 

pengumpul kepada pedagang besar. Pedagang besar biasanya menghampiri ke pe-

dagang pengumpul di TPI dan membeli ikan dalam jumlah besar. Ikan yang dibeli 

oleh pedagang besar dari pedagang pengumpul selanjutnya akan dijual kepada pe-

dagang pengecer. Pada tahap selanjutnya pedagang pengecer yang membeli ikan 

dari pedagang besar menjual ikan daganganya langsung kepada konsumen di pa-

sar-pasar tradisional (Agusandi, et al., 2013). 

 

2.5 Rantai Pasok 
 

Rantai pasok merupakan suatu konsep dimana sistem pengaturan yang berkaitan 

dengan aliran produk, aliran informasi, maupun aliran keuangan. Pengaturan ini 

sangat penting untuk dilakukan terkait banyaknya mata rantai yang sering terlibat 

dalam proses rantai pasok bahan baku. Pada rantai pasok biasanya ada 3 macam 

aliran yang harus dikelola. Pertama adalah aliran barang yang mengalir dari hulu 

(up stream) ke hilir (down stream). Kedua adalah aliran uang dan sejenisnya yang 

mengalir dari hilir ke hulu. Ketiga adalah aliran informasi yang bisa terjadi dari 

hulu ke hilir ataupun sebaliknya. Suatu proses bisnis dan informasi menyediakan 

produk atau layanan dari pemasok melalui proses pembuatan dan pendistribusian 

kepada konsumen (Emhar, 2013). 

 

Rantai pasok secara umum berkaitan dengan aliran dan transformasi barang atau 

jasa yang dimulai dari tahap penyediaan bahan baku hingga produk akhir bisa 

sampai ke tangan konsumen. Rantai pasok  melibatkan proses produksi, pengirim-

an, penyimpanan, distribusi dan penjualan produk untuk memenuhi permintaan. 

Perusahaan akan meningkatkan daya saing melalui penyesuaian produk, mutu 

tinggi, pengurangan biaya dan kecepatan dalam distribusi maka perusahaan itu 

harus selalu memperhatikan rantai pasokannya (Furqon, 2014). 

 

Manajemen rantai pasok merupakan suatu proses yang dimulai dari pengembang-

an produk, pengadaan, perencanaan atau pengendalian, operasi dan distribusi di-

mana semua cakupan yang ada saling berhubungan satu dengan yang lainnya se-

hingga menghasilkan suatu produk yang berkualitas dan memudahkan produk ter-

sebut sampai pada pengguna akhir (konsumen) secara efektif dan efisien. Lebih 
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singkatnya manajemen rantai pasokan ini merupakan sistem yang melibatkan dari 

proses produksi, pengiriman, penyimpanan, distribusi dan penjualan produk da-

lam memenuhi permintaan dalam proses produksi pada sebuah perusahaan 

(Wuwung, 2013). 

2.6 Nelayan 

 

Masyarakat adalah kelompok manusia yang saling berinteraksi yang memiliki 

prasarana untuk kegiatan tersebut dan adanya saling keterikatan untuk mencapai 

tujuan bersama. Masyarakat adalah tempat kita bisa melihat dengan jelas individu 

sebagai keluarga. Keluarga sebagai tempat prosesnya dan masyarakat adalah tem-

pat kita melihat hasil (output) dari proses tersebut (Wahyudi, 2013). 

 

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang mempunyai mata pencaharian 

pokok mencari ikan di laut dan hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan pesi-

sir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan laut. Sebagai suatu sis-

tem, masyarakat nelayan terdiri atas kategori-kategori sosial yang membentuk ke-

satuan sosial. Mereka juga memiliki sistem nilai dan simbol-simbol  kebudayaan 

sebagai referensi perilaku mereka sehari-hari. Faktor kebudayaan ini menjadi 

pembeda masyarakat nelayan dengan kelompok sosial lainnya (Abdul, 2006). 

 

Menurut Badrul (2014), nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehi-

dupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan pe-

nangkapan ikan ataupun budidaya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir 

pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya. 

Masyarakat nelayan pada umumnya dibagi dalam 3 kelompok : 

 

(1) Nelayan juragan, yaitu nelayan pemilik alat lengkap, perahu yang dioperasikan 

oleh orang lain. 

(2) Nelayan buruh, yaitu nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang 

lain. 

(3) Nelayan perorangan, yaitu nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, 

dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain. 
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2.7 Pedagang Pengumpul Rajungan 

 

Pengumpul adalah pedagang yang berkembang secara tradisional di Indonesia 

dengan membeli komoditas dari nelayan, dengan cara berperan sebagai pengum-

pul (ghaterer), pembeli (buyer), pedagang (trader) dan terkadang sebagai kreditor 

secara sekaligus. Pengumpul adalah pedagang perantara (yang membeli hasil bu-

mi dan sebagainya dari petani atau pemilik pertama) biasanya sebagai peraih har-

ga beli yang umumnya lebih rendah dari harga pasaran (Windi, 2008). 

 

Pengumpul berperan memberi modal kepada nelayan. Hal inilah yang membuat 

nelayan begitu tergantung pada tengkulak, dijelaskan bahwa pengumpul meman-

faatkan posisi sebagai pemberi modal pada petani. Hal tersebut digunakan 

tengkulak dalam mengikat nelayan agar terus menjual hasil panen kepadanya 

(Hardiyanto, 2015). 

 

Pedagang pengumpul mempunyai pengaruh yang buruk bagi nelayan di Indone-

sia, tetapi di sisi lain ada yang berpendapat bahwa kehadiran pedagang pengumpul 

dalam kehidupan nelayan di Indonesia tidak selamanya memberikan pengaruh 

yang negatif, karena para pedagang pengumpul membantu kebutuhan sosial eko-

nomi nelayan. Penyebab kemiskinan nelayan yang cukup potensial adalah masih 

kuatnya cengkeraman pedagang pengumpul dalam kegiatan ekonomi perikanan 

dan hubungan kerjasama ekonomi diantara kedua belah pihak dipandang bersifat 

eksploitatif bagi nelayan (Rossie, 2008). 

 

2.8 Pengolahan (miniplant) 

 

Pengolahan rajungan di kalangan masyarakat nelayan merupakan salah satu rang-

kaian kegiatan dari proses kegiatan pengalengan rajungan. Prinsip dasar pengo-

lahan produk perikanan adalah usaha untuk memanfaatkan produk perikanan se-

baik-baiknya agar dapat digunakan semaksimal mungkin (Devananda 2007). 

 

Pengolahan rajungan skala pengusaha miniplant merupakan sebuah usaha skala 

kecil menengah yang memanfaatkan rajungan sebagai input produksi utamanya. 

Input rajungan dari miniplant sendiri didapat langsung dari nelayan seluruh Indo-

nesia karena jumlah rajungan yang dibutuhkan sangat banyak dan tentunya 
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dengan harga yang murah untuk mengurangi biaya produksi. Pengolahan rajungan 

skala miniplant memiliki beberapa tahap pengolahan (Rahmawati, 2017). 

 

Tahapan pengolahan rajungan skala miniplant yaitu penerimaan rajungan mentah 

dari nelayan, pencucian, pengukusan, hingga pengupasan. Pengupasan rajungan 

memerlukan teknik khusus yang hanya bisa dilakukan pekerja yang terampil dan 

terlatih. Usaha pengolahan rajungan membutuhkan biaya bahan baku bersifat flu-         

ktuatif, sesuai dengan jumlah yang tersedia dari nelayan penangkap dan harga 

penjualan rajungan tergantung dari kualitas olahan rajungan (Rahmawati, 2017). 

 

2.9 Keuntungan 

 

Keuntungan merupakan kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu periode 

akuntansi. Sementara pengertian keuntungan yang dianut oleh struktur akuntansi 

sekarang ini adalah selisih pengukuran pendapatan dan biaya-biayanya dalam ja-

ngka waktu (periode) tertentu. Keuntungan sangat berpengaruh bagi kelangsungan 

suatu usaha, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar ke-

mampuan suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan (Humaera, 2014). 

 

Keuntungan adalah penghasilan yang diterima sebagai balas jasa untuk pekerjaan 

pengusaha, yaitu: mengorganisasi produksi mengkombinasikan faktor-faktor pro-

duksi dan menanggung resikonya. Pendapatan bagi pengusaha adalah sisa setelah 

jumlah pendapatan dikurangi dengan seluruh biaya produksi (Wahyu, et al., 

2015). 

 

Keuntungan dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan ba-

rang dan jasa, ini berarti keuntungan merupakan kelebihan pendapatan di atas 

biaya (biaya total yang melekat dalam kegiatan produksi dan penyerahan barang/ 

jasa). Keuntungan merupakan selisih pendapatan dan keuntungan setelah diku-

rangi beban dan kerugian. Keuntungan  merupakan salah satu pengukur aktivitas 

operasi dan dihitung berdasarkan atas dasar akuntansi (Suwardjono, 2005). 
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2.10 Break Even Point 

 

Analisis break even point  adalah teknik analisis yang digunakan untuk menentu- 

kan tingkat penjualan dan komposisi produk yang diperlukan untuk menutup se-

mua biaya yang terjadi selama periode tertentu. Dengan mengetahui break even 

point, manajer perusahaan dapat mengindikasikan tingkat penjualan yang disya-

ratkan agar terhindar dari kerugian dan diharapkan mampu mengambil langkah-

langkah yang tepat untuk periode selanjutnya (Dwi, 2015). 

 

Break even point adalah suatu keadaan perusahaan tidak mendapatkan suatu keun-

tungan dan kerugian dalam menjalankan proses kegiatanya. Dengan kata lain, bia-

ya yang dikeluarkan adalah sama dengan penjualan yang didapatkan oleh perusa-

haan. Terjadinya titik pulang pokok tergantung pada lama arus penerimaan sebuah 

proyek yang menutupi segala biaya operasi dan pemeliharaan beserta biaya modal 

lainnya (Rudianto, 2013). 

 

Dalam rangka memproduksi atau menghasilkan suatu produk, baik barang mau-

pun jasa, perlu terlebih dahulu merencanakan berapa besar laba yang ingin dipero-

leh. Artinya, besaran laba merupakan prioritas yang harus dicapai, di samping hal-

hal yang lainnya. Agar perolehan laba mudah ditentukan salah satu caranya adalah 

harus mengetahui terlebih dahulu berapa nilai BEP-nya (Kasmir, 2009).



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni – Juli 2021 di Desa Muara Gading Mas, 

Lampung Timur, Provinsi Lampung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5. Peta lokasi penelitian 

3.2 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Alat penelitian 

No Nama Alat Keterangan 

1 Kamera Pengambilan dokumentasi penelitian. 

2 
Alat tulis (pulpen, kertas 

HVS, buku catatan) 
Mencatat informasi penelitian. 

3 Kuisioner Pengumpulan data primer nelayan 

rajungan. 

4 ArcGis Pembuatan peta penelitian. 
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3.3 Metode Penelitian 
 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode stratified random sam-

pling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel dengan memperhatikan suatu ting-

katan pada populasi. Data yang diperoleh dalam penelitian merupakan data pri-

mer. Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan pelaku bisnis 

rajungan yang ada di daerah penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan 

berupa kuisioner. Data tersebut berupa pertanyaan langsung mengenai responden 

serta pertanyaan mengenai masyarakat nelayan. Responden dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Responden penelitian 

No Responden  Jumlah 

1 Nelayan 20 

2 Pedagang pengumpul rajungan 3  

3 Pengolahan (miniplant) 2  
 

3.4 Analisis Data 
 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis keuntungan, break 

even point dan supply chain. Kegiatan utama menghitung keuntungan ialah untuk  

mencapai tujuan pemasaran dengan meningkatkan total revenue (TR) dan me-

ngontrol total cost (TC). Break even point adalah suatu teknik untuk mengetahui 

kaitan antara volume produksi, volume penjualan, harga jual dan biaya produksi. 

Supply chain merupakan serangkaian kegiatan yang mencakup pengadaan, pro-

duksi, manajemen inventaris, koordinasi, perencanaan dan manajemen pengiriman 

menuju konsumen. 

3.4.1 Analisis Keuntungan 
 

Analisis keuntungan adalah perhitungan untuk mencari keuntungan dari setiap pe-

masaran rajungan. Menurut Nurasa dan Valerina (2007), analisis keuntungan dari 

masing- masing lembaga pemasaran diperoleh dengan persamaan sebagai berikut: 

π = TR – TC 

Keterangan : 

π    = Keuntungan masing-masing lembaga pemasaran rajungan. 

TR = Total penerimaan masing-masing lembaga pemasaran rajungan. 

TC = Total pengeluaran pada pemasaran rajungan. 
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3.4.2 Analisis break even point 

 

Analisis BEP merupakan suatu cara untuk mengetahui volume penjualan mini-

mum agar suatu usaha tidak menderita rugi (Heru, et, al., 2018). Analisis BEP 

dibagi menjadi dua yaitu BEP produksi dan BEP harga, analisis BEP diperoleh 

dengan persamaan sebagai berikut (Soekartawi, 2006) :   

BEP produksi =   
TC

Harga penjualan
 

 

BEP harga =    
TC

Total produksi
 

 

Keterangan : 

TC = Total pengeluaran produksi 

 

3.4.3 Analisis Supply chain 

 

Supply chain adalah jaringan perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama 

bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai 

akhir. Analisis supply chain dapat dilakukan dengan mewawancarai lembaga-

lembaga pemasaran yang terlibat dalam distribusi pemasran. Analisis ini melibat-

kan begitu banyak proses, mulai dari persiapan produksi hingga pemenuhan kebu-

tuhan konsumen (Hani, 2011).
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V. PENUTUP DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
1. Keuntungan didapatkan dari setiap lembaga dimulai dari nelayan, pengumpul 

dan pengolahan. Keuntungan terbesar nelayan nelayan S sebesar Rp273.334,00 

per hari keuntungan terkecil didapatkan oleh nelayan I sebesar Rp56.500,00 

per hari. Keuntungan pengumpul rajungan terbesar didapatkan oleh pengumpul 

Yn sebesar Rp90.001,00 per hari dan keuntungan tekecil oleh pengumpul Dn 

sebesar Rp20.000,00 per hari. Keuntungan di tingkat pengolahan rajungan ma-

tang terbesar didapatkan oleh pengolahan Yt dengan keuntungan sebesar 

Rp2.162.200,00 keuntungan pada pengolahan Sn sebesar Rp1.402.500,00 per 

hari keuntungan rajungan mentah terbesar oleh pengolahan Sn Rp87.500,00 

per hari dan keuntungan terkecil oleh pengolahan Yt sebesar Rp117.500,00 per 

hari.  

2. Analisis BEP (Break even point) yang dilakukan dari 3 lembaga (nelayan, pe-

ngumpul dan pengolahan) dalam pemasaran rajungan sudah mencapai titik 

impas dari proses produksi dan penjualan rajungan. Nilai BEP produksi pada 

nelayan sebesar 65 kg per 7 bulan musim paceklik dan pada nilai BEP harga 

nelayan sebesar Rp35.350,00 per kg. Nilai BEP produksi didapatkan hasil yaitu 

pada pengumpul Dn sebesar 152 kg, pengumpul Yn sebesar 179 kg dan pe-

ngumpul An sebesar 366 kg. Nilai BEP harga pengumpul didapatkan hasil 

yaitu pada pengumpul Dn sebesar Rp. 100.000,- per kg rajungan, pada pe-

ngumpul Yn sebesar Rp74.999,00 per kg rajungan dan pengumpul An sebesar 

Rp100.466,00 per kg rajungan. Nilai BEP produksi rajungan mentah di tingkat 

pengolahan pada pengolahan Sn sebesar 1.920  kg per 7 bulan musim paceklik 

dan pengolahan Yt sebesar 1.238 kg per 7 bulan musim paceklik. BEP harga 

rajungan mentah di tingkat pengolahan pada pengolahan Sn sebesar  
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Rp105.170,00 dan pengolahan Yt sebesar Rp103.250,00. Nilai BEP produksi 

rajungan matang di tingkat pengolahan pada pengolahan Sn sebesar 683 kg  

dan pengolahan Yt sebesar 1.007 kg. Nilai BEP harga rajungan matang di ting-

kat pengolahan Sn sebesar Rp274.687,00 dan pengolahan Yt sebesar 

Rp269.816,00. 

3. Pendistribusian rajungan di Desa Muara Gading Mas melibatkan 3 lembaga pe-

masaran yaitu nelayan, pengumpul dan pengolahan (miniplant). Pola 1 dari 

nelayan  ke pengumpul lalu ke pengolahan dan pengolahan menjual ke perusa-

haan eskportir. Pola 2 dari nelayan ke pengumpul lalu ke perusahaan eksportir 

dan pola 3 dari nelayan ke pengolahan lalu ke perusahaan eksportir. 

 

5.2 Saran 
 

Adapun saran yang terdapat pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan pada musim paceklik sehingga perlu ada penelitian 

lanjutan mengenai pengaruh perbedaan musim. 

2. Hendaknya nelayan segera meninggalkan meminjam modal kepada pengumpul 

agar nelayan mendapatkan harga rajungan yang sesuai dengan harga pasaran. 

3. Sebaiknya nelayan mengikuti pola distribusi yang ketiga agar memperoleh 

harga yang paling baik. 

4. Pengumpul rajungan sebaiknya mengikuti pola distribusi yang kedua karena 

tidak memiliki biaya produksi. 

5. Pengolahan sebaiknya mengikuti pola pertama karena rajungan sudah terkum-

pul oleh pengumpul rajungan. 
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